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ABSTRACT 

Baby massage is useful for increasing the baby's concentration and making the baby sleep soundly. In addition to 

massage babies, increase milk production, and increase endurance. Based on the results of interviews with  20 

mothers who had babies 6-12 months whose baby massage had been carried out, the average mother stated that 

there was an effect of increased appetite and good sleep quality in infants with data on weight gain in KMS. The 

research method used pre-experimental design, with the type of pre test and post test one group design and the 

results of this study were to use the Wilcoxon Signed Ranks Test p = 0.005, there was the effectiveness of baby 

massage on baby weight gain and the Wilcoxon Signed Ranks Test p = 0.025 There is effectiveness in the quality 

of sleep for infants aged 6-12 months. 
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ABSTRAK 

 

Pijat bayi bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lelap. Selain itu pijat bayi, 

meningkatkan produksi ASI, Serta meningkatkan daya tahan tubuh. Berdasarkan hasil wawancara dari 20 ibu yang 

mempunyai bayi 6-12 bulan yang telah dilakukan pemijatan bayinya rata-rata ibu menyatakan ada pengaruh nafsu 

makan meningkat dan kualitas tidur baik pada bayi dengan data kenaikan berat badan pada KMS. Metode 

penelitian dengan menggunakan metode pre experimental design, dengan jenis pre test and post test one group 

design dan hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test p=0,005 terdapat 

Efektivitas Pijat Bayi terhadap kenaikan Berat badan bayi dan Uji Wilcoxon Signed Ranks  Test p=0,025 terdapat 

efektivitas Kualitas tidur bayi usia 6-12 bulan. 

 

Kata kunci: Pijat ; Berat Badan; Kualitas Tidur 

mailto:1kumalasarirambe.sst@gmail.com
mailto:1kumalasarirambe.sst@gmail.com


 

 
557 

Vol. 15 No.3 September – Desember 2020 
 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pijat bayi merupakan terapi sentuh kontak 

langsung dengan tubuh yang dapat memberikan rasa 

aman dan nyaman pada bayi. Pijat bayi sangat 

penting bagi kesehatan bayi, terutama dilakukan 

oleh orang tua sendiri. Naluri seorang bayi dapat 

merespon sentuhan dari ibunya sebagai ungkapan 

rasa cinta, perlindungan, dan perhatian [1]. 

Tanpa diketahui ketika memandikan bayi, 

mengeringkan tubuhnya dengan menggosok 

punggungnya atau bermain-main dengan memijat 

kakinya, sebenarnya  banyak  rangsangan  pada bayi 

memang banyak caranya salah satu diantaranya 

melalui pijatan. Salah satu terapi non farmakologis  

untuk  mengatasi  masalah  tidur  bayi adalah pijat 

bayi. 

Pijat bayi bermanfaat untuk meningkatkan 

konsetrasi bayi dan membuat bayi tidur  lelap, untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan berat badan bayi, 

meningkatkan daya tahan tubuh, membina ikatan 

kasih sayang orang tua dan anak serta memperbaiki 

sirkulasi darah dan pernafasan [1]. Berat badan bayi 

dipengaruhi faktor  keturunan, gizi, lingkunngan, 

jenis kelamin,  dan  status  sosial. Berat badan 

merupakan indikator antropometrik untuk menilai 

tumbuh pada  bayi atau  anak.  Nutsiri  yang  

seimbang  serta perawatan kesehatan dasar berupa 

imunisasi, kontrol ke pusksmas/posyandu secara 

berkala untuk memantau kesehatan anak [2]. 

Tidur adalah salah satu bentuk adaftasi terhadap 

lingkungannya. Sesaat setelah lahir, bayi biasanya 

tidur selama 16-20 jam sehari. Memasuki usia 2 

bulan bayi mulai lebih banyak tidur malam 

dibanding siang. Sampai usia 3 bulan, bayi baru lahir 

akan menghabiskan waktu tidurnya sekitar 15-17 

jam, dengan pembagian waktu 8 jam untuk tidur 

siang dan 9 jam untuk tidur malam. Semakin usia 

bayi bertambah, jam tidurnya juga semakin 

berkurang. Pada usia 3-6 bulan jumlah tidur siang 

semakin berkurang, kira-kira 3 kali. Total jumlah 

waktu tidur bayi usia 0-6 bulan berkisar antara 13- 

15 jam/hari. Pada bayi usia 6 bulan pola tidurnya 

mulai tampak mirip dengan orang dewasa [3]. 

Salah satu terapi non farmakologis untuk 

mengatasi masalah tidur adalah pijat bayi [4], Pijat 

bayi bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi 

bayi dan membuat bayi tidur lelap. Selain itu pijat 

bayi, meningkatkan produksi ASI, Serta 

meningkatkan daya tahan tubuh [5].. 

Berdasarkan penelitian terdahulu telah banyak 

penelitian pijat bayi dilakukan pada bayi cukup 

bulan dengan hasil diberikan terapi pijat didapatkan 

peningkatan berat badan bayi pada kelompok 

ekpesrimen yang diberikan intervensi terapi pijat 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol [6]. 

Berdasarkan hasil wawancara dari 20 ibu yang 

mempunyai bayi 6-12 bulan yang telah dilakukan 

pemijatan bayinya rata-rata ibu menyatakan ada 

pengaruh nafsu makan meningkat dan kualitas tidurnya 

baik pada bayi dengan data kenaikan berat badan pada 

KMS. Dari latar belakang tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti Efektivitas pijat bayi terhadap 

kenaikan berat badan dan kualitas tidur pada bayi usia 

6-12 bulan di Desa Janji Lobi Lima Kecamatan Lubuk 

Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah salah satu 

menganalisis Efektivitas Pijat Bayi bayi terhadap 

kenaikan berat badan dan kualitas tidur pada bayi usia 

6-12 bulan di Desa Janji Lobi Lima. 
 

Hipotesis (Opsional) 

Adakah efektivitas pijat bayi terhadap kenaikan 

berat badan dan kualitas tidur bayi usia 6-12 bulan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan  metode pre 

experimental design, dengan jenis pre test and post test 

one group design yang dilakukan dengan memberikan 

perlakukan pada kelompok intervensi sebelum dan 

sesudah diberikan Pijat Bayi [13]. 

 

HASIL 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Bayi 

berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 

1 Perempuan 14 70 

2 Laki-laki 6 30 

Total 20 100 

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin 

pada tabel 4.1 Menunjukkan bahwa responden bayi 

berdasarkan jenis kelamin dari 20 responden yang 

paling banyak adalah berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 14 responden bayi (70%), sedangkan Jenis 

kelamin Laki-laki berjumlah 6 responden (30%). 

 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Bayi 

berdasarkan Umur 

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 
1 6 Bulan 4 20 

2 7 Bulan 2 10 

3 8 Bulan 4 20 

4 9 Bulan 2 10 

5 10 Bulan 4 20 

6 11 Bulan 3 15 

7 12 Bulan 1 5 

Total 20 100 
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Hasil penelitian berdasarkan umur pada tabel 4.2 

Menunjukkan bahwa responden bayi berdasarkan 

Umur dari 20 responden yang paling banyak adalah 

pada umur  6  bulan  sebanyak  4 responden  (20%),  8 

bulan  sebanyak  4  responden   (20%)  dan   10  bulan 

sebanyak  4  responden  (20%),  umur   bayi   11 bulan 

sebanyak  3 responden  bayi  (15%),  dan  umur  bayi 7 

bulan sebanyak 2 responden (10%), umur bayi 9  bulan 

sebanyak 2 responden (10%) sedangkan umur bayi 12 

bulan berjumlah 1 responden (5%). 

Berikut ini pengujian statistik perbandingan 

kualitas tidur bayi sebelum dan sesudah dilakukan pijat 

bayi disajikan pada tabel berikut : 

 

Rangkunan Wilcoxon Signed Ranks Test 

perbandingan Kualitas tidur Bayi 6-12 bulan 

Sebelum dan sesudah dilakukan Pijat          

 Mean Std. 
  Deviation  

P-Value 

Kualitas 

Tidur 

Sebelum 

Pijat 

 
1,10 

 
0,718 

 

  
0,025 

Kualitas 

Tidur 

Sesudah 
 Pijat  

1,35 0,489 
 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa terdapat 

perbedaan berat badan bayi sebelum dipijat dan 

sesudah dipijat. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

diperoleh p=0,025, secara statistik nilai p=0,025 < atau 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh pijat bayi terhadap perubahan kualitas tidur 

bayi usia 6-12 bulan di Desa Janji Lobi Lima 

Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas 

tahun 2020. 
 

Rangkunan Wilcoxon Signed Ranks Test 

perbandingan Berat Badan Bayi 6-12 bulan 

Sebelum dan sesudah dilakukan Pijat  

 Mean Std. 
  Deviation  

P- 
Value  

Berat Badan 
Sebelum Pijat 

0,40 0,503 
 

  0,005 
Berat Badan 

 Sesudah Pijat  0,00 0,000  

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa terdapat 

perbedaan berat badan bayi sebelum dipijat dan 

sesudah dipijat. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

diperoleh p=0,025, secara statistik nilai p=0,005 < atau 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan 

bayi usia 6-12 bulan di Desa Janji Lobi Lima 

Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas 

tahun 2020. 

PEMBAHASAN 

 

Peningkatan kualitas tidur pada bayi yang diberi 

pemijatan tersebut disebakan oleh adanya peningkatan 

kadar sekresi serotonin yang dihasilkan pada saat 

pemijatan, efek yang terjadi pada tubuh bayi menjadi 

tenang, nyaman dan mengurangi frekuensi menangis. 

Rasa nyaman pada bayi setelah dipijat itu seperti apa 

yang dijelaskan dalam konsep teori kenyamanan yang 

menjelaskan konsep teori kenyamanan, intervensi 

kenyamanan, peningkatan kenyamanan [13]. 

Secara rinci peningkatan berat badan bayi 

ditunjukkan pada tabel 4.7 berdasarkan hasil uji 

stastistik dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test didapatkan p=0,025 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, hal ini menunjukkan ada pengaruh 

pijat bayi terhadap peningkatan kualitas tidur bayi di 

Desa Janji Lobi Kecamatan Lubuk Barumun 

Kabupaten padang lawas. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bayi 

sesudah diberikan pijat bayi akan mengalami 

peningkatan kualitas tidur dan otomatis kualitas tidur 

bayi menjadi baik. Dengan kualitas tidur baik, bayi 

tidurnya akan lebih lama dengan frekuensi bangun yang 

lebih sedikit, selama tidur bayi tidak rewel, frekuensi 

menangis bayi akan berkurang dan saat bangun tidur 

bayi akan tampak ceria. Selain itu pijat bayi juga dapat 

dilakukan ke semua umur bayi. 

Peningkatan berat badan bayi tentunya sangat 

dipengaruhi oleh pemberian pijat bayi yang diberikan 

secara kontiniu. Pada dasarnya bayi yang dipijat akan 

mengalami peningkatan kadar enzim penyerapan 

terhadap sari makanan pun menjadi lebih baik hasilnya 

bayi menjadi cepat lapar dan karena itu lebih sering 

menyusu dan makan. Pemijatan pjuga meningkatkan 

penyerapan makanan oleh nervus  vagus sehingga 

nafsu makan bayi juga akan meningkatkan yang secara 

langsung meningkatkan berat badan bayi [14].. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan di 

Touch Research Institute Amaerika [15]., yang 

menunjukkan bahwa anak-anak yang dipijat selama 

2x15 menit setiap minggunya dalam jangka waktu 4 

minggu, juga memberikan hasil bahwa tidurnya 

menjadi lebih nyenayk sehingga pada waktu bangun 

konsentrasinya lebih baik daripada sebelum diberi 

pemijatana. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang ada diatas, maka kesmipulan dalam penelitian  ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks 

doperoleh nilai p= 0,025. Oleh karena hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa p < 0,05 maka Ho 

ditolak , dan Ha diterima. Artinhya terdapat 

Efektivitas Pijat bayi terhadap Kualitas Tidur bayi 

menjadi Baik pada usia 6-12 Bulan. 

2. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks 

doperoleh nilai p= 0,005. Oleh karena hasil 
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perhitungan menunjukkan bahwa p < 0,05 maka Ho 

ditolak , dan Ha diterima. Artinhya terdapat 

Efektivitas Pijat bayi terhadap Kenaikan Berat 

Badan bayi menjadi Baik pada usia 6-12 Bulan. 
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